PENGEMBANGAN SISTEM DATA BASE
DAN UP DATING DATA

BIDANG JEMBATAN

Tahun 2007

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

1 " BADANPENELITI/. " DANPENGEMBANGAN
PUSAT PENELITI;'\N DAN PEN:“ IBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

,’ ~ éa [ 3 2’7 !‘ Ji. A.-H. Nasution No. 264 Kotak Pos 2 Ujungberung Telp. (022) /202251 Fax. 7802726 Bandung 40294 e-mail:pusjatan@pusjatan.pu,go.id

) :
0000018290




Ains

DAN UP DATING DATA

BIDANG JEMBATAN

Tahun 2007

Do oo 390 £

3009/ 10805

b, 748 ) : 6. 322
4(oZ/}-‘?/) A

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
B ADAN P'ENEL ILTIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JLN. AH NASUTION NO. 264 P.O BOX 2 BANDUNG 40294 Telp. (022) 7802251 Fax (022) 7802726 e-mail : pusjatan@pusjatan. pu.go.id




LAPORAN AKHIR

PENGEMBANGAN SISTEM DATA BASE
DAN UP DATING DATA

BIDANG JEMBATAN

Zo

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
B ADAN P E NESL | TIAN DAN PEN EMBANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JLN.AH NASUTION NO. 264 P.0 BOX 2 BANDUNG 40294 Telp. (022) 7802251 Fax (022) 7802726 e-mail - pusjatan@pusjatan. pu.go.id




PENGEMBANGAN SISTEM DATA BASE DAN UP DATING DATA
BIDANG JEMBATAN

Bandung, Desember 2007

Mengetahui,
Kepala Balai/ Koordinator Penelitian Penanggung Jawab Studi,

m/

P

Ir. Nandang Syamsudin, MT.
(/ NIP. 110 051 285 Imam Murtosidi, ST.

NIP. 110054 719

Menyetujui,
Ketua Tim /Teknis

DR.Ir. Furgon Affandi, M.Sc.
NIP. 110 021 854




PENGEMBANGAN SISTEM DATA BASE DAN UP DATING DATA
BIDANG JEMBATAN

Tim Pelaksana :
1. Penanggung Jawab Studi : Imam Murtosidi, ST
2. Anggota Tim : 1. Hindun Hasanah, SE
h 2. Anang Mulyawan, S.Kom
3. Dede Karman, ST
4. Sunarya

Peneliti Utama

Imam Murtosidi, ST
NIP : 110 054 719

ii




EKSECUTIVE SUMMARY

PENGEMBANGAN SISTEM DATA BASE DAN UP DATING DATA
- BIDANG JEMBATAN

l.  LATAR BELAKANG

Data Base bidang jembatan ini mefupakana pengembangan BMS (Bridge Mangemen
System) 1992, dengan melakukan up dating data terbaru dari survei jembatan.

Tahun Anggaran 2007 direncanakan survei jembatan di Jalan Nasional Pantura Jawa
Tengah dan Jawa Timur, Jalintim Lampung. Namun karena terkendala oleh SDM
(sumber daya manusia), waktu dan kebijakan dari pusat mengenai perjalanan dinas.
Maka survei diprioritaskan pada jembatan dengan panjang bentang 2 30 meter di
Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa Timur, éedangkan Jalintim

Lampun‘g tidak dilakukan.

Il. TUJUAN DAN SASARAN

Tujuannya adalah Mengembangkan Sistem Data Base Jembatan berbasis Web dengan

meng-update data berbagai tipe jembatan, dengan memprioritaskan panjang bentang

jembatan 2 39 meter di Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Sedangkan sasarannya adalah :

a. Tahun Anggaran 2006, Pengembangan Sistem Data Base berbasis Web dan Up
Dating data kondisi berbagai tipe jembatan di Jalan Nasional Pantura Banten dan
Jabar.

b. Tahun Anggaran 2007, Pengembangan Sistem Data Base berbasis Web dan Up
Dating data kondisi berbagai tipe jembatan, dengan memprioritaskan panjang
bentang jembatan 2 30 meter di Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa

Timur.

lll. KAJIAN PUSTAKA

Sejarah pengembangannya dari yang pertama hingga kini sebagai berikut :

A. BMS (BRIDGE MANAGEMENT SYSTEM) 92

Secara garis besar sistem data base jembatan ini yaitu :

1. Program berbasis DOS

2. Bekerja dalam software komputer yang berdiri sendiri (stand alone computer)

3. Format penyajian dalam bentuk kolom dan lajur v

4. Sistem pembaruan data dengan cara mengganti/ data lama terhapus (replacement
data)
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5.
6.

Keluaran dalam bentuk file (disk) dan cetak (form)
Pembaruan data-data acuan (code, manual, standar, pedoman, harga secara manual/

masing-masing)

B. SIMAJI (SISTEM MANAJEMEN JEMBATAN INDONESIA)
Program ini merupakan pengembangan dari BMS 92, dalam sistem jaringan yang

terbatas, secara garis besar adalah sebagai berikut:

1.
2.

Pengoperasian program dengan menggunakan program Microsoft Windows.
Penyimpanan data terpusat dalam suatu jaringan sistem informasi jembatan
(database server)

Penyaijian kondisi jembatan berupa data visual

4. Sistem histori dalam pembaruan data (data updating)

Aplikasi sistem yang mudah dan interaktif bagi pengguna sistem terutama

pengguna computer.

C. DATA BASE JEMBATAN (BERBASIS WEB)
Dalam sistem ini Secara umum adalah sebagai berikut :

1.

o h 0N

v.

A.
1.

Menggunakan Teknologi Web Based

Bisa di akses online Via Internet

Database MySQL bahasa pemograman PHP
Sistem database terpusat

Multi user / multi domain / Multi OS

METODOLOGI DAN HASIL PENGEMBANGAN

METODOLOGI

Kerangka Pemikiran

a. Tahap | (Persiapan), penyiapan bahan-bahan literatur dari berbagai macam
pustaka, sebagai masukan untuk penyusunan data base jembatan.

b. Tahap ll (Pengembangan Sistem), pengembangan data base yang baru berbasis
Web dengan menyempurnakan BMS92.

c. Tahap Ill (Pengumpulan data), proses pengumpulan data lapangan dengan lokasi
yang telah ditentukan dan menganalisa dari data-data yang telah dikumpulkan,
dan juga dilakukan uji coba program.

d. Tahap IV (Tahap evaluasi dan penyusunan laporan), tahap akhir yang diharapkan
menampilkan data-data jembatan, evaluasi mengenai sistem data base jembatan
yang telah dibuat. |

Lokasi pengambilan data adalah Jalan Nasional Pantura Jateng dan Jatim.
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3. Teknik Pengambilan Data data jembatan dilakukan dengan skala prioritas
panjang bentang 2 30 meter, dengan mengelompokkan berdasarkan nomor
link jalan dan mengurutkannya sesuai nomor urut jembatan. berbagai tipe
jembatan

4. Teknik Analisis yang dilakukan dengan pemeriksaan visual setiap elemen
jembatan, sehingga keluarlah nilai kondisi jembatan. Dalam pemeriksaan

jembatan mengacu pada panduan Pemeriksaan Jembatan BMS 92.

B. HASIL PENGEMBANGAN
1.  Survei Lapangan
Dari hasil survei jembatan pada Jalan Nasional Pantura Jateng dan Jatim adalah sebagai
berikut :
a. Jalan Nasional Pantura Jateng
-Kondisi jembatan dari bentang terpendek 3 m dan terpanjang 175,5 m (Jembatan
Kuto Baru) tersebut adalah :
- Kerusakan ringan sebanyak 456 buah jembatan (94%).
- Kerusakan struktural sebanyak 26 buah jembatan(5,4%).
- Kerusakan parah sebanyak 3 buah jembatan (0,6%).
b. Jalan Nasional Pantura Jatim
Kondisi jembatan dari terpendek 3 m dan terpanjang 260 m (Jembatan Cincin Baru)
tersebut adalah :
- Kerusakan ringan sebanyak 390 buah jembatan (80%).
- Kerusakan struktural sebanyak 45 buah jembatan(10,2%).
- Kerusakan parah sebanyak 8 buah jembatan (1,8%).
2. Simaji
a. Versi off Line (localhost)
Menu utama dari sistem Data Base Jembatan versi off line mempunyai fungsi sebagai
berikut : ,
< Set up, mempunyai fasilitas untuk mencatat dan merubah data-data pokok yang
digunakan sebagai acuan pencatatan tentang jembatan.
“ Perekaman, berfungsi untuk merekam hasil pemeriksaan jembatan.
« Monitoring, berfungsi untuk memonitor mengenai nilai kondisi jembatan
* Pencarian, berfungsi untuk melakukan pencarian berupa teks dan grafis
< Pengguna, sebagai fasilitas untuk menambah danenghapus pengguna

< Profil, menu untuk mengganti passwords penggunan
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b.

< Sinkronisasi, sinkronisasi data dari antara SIMAJI Versi Off Line ke Versi On Line.
Versi On Line (www. Simaji.net dan www.simaji.com) ‘

Versi On Line www.simaji.com, bisa digunakan oleh seluruh pengguna internet.

Tampilan muka dari Versi ini adalah sebagai berikut :

1.
. Menu Navigasi, menampilkan informasi seputar SIMAJI

2
3.
4

5.
6.

Menu Berita, menampilkan berita tentang jembatan dan ke-PU-an.

Artikel, memuat artikel yang berkaitan dengan jembatan
Menu Shoutbox, merupakan ruang komunikasi dialog antara pengguna-pengelola

atau pengguna-pengguna web site.

Menu Banner, fasilitas menu yang menghubungkan dengan wibesite yang lain.
Menu Simaji, menampilkan tentang nama, lokasi dan kondisi jembatan.

Sedangkan ﬁ/ww.simaji.net hanya diperuntukkan khusus bagi pengelola sistem ini,

semua menunya sama dengan Simaji Versi Off Line.

V.
1.
a.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil survei jembatan di Jalan Nasional Pantura Jateng dan Jatim, sebagian besar
jembatarf mengalami kerusakan ringan ( di Jateng 94% dan Jatim 87,8%).
Sedangkan untuk jembatan yang mengalami kerusakan struktural dan parah,
sebagian besar dibangun sebelum tahun 1985 (berumur lebih dari 20 tahun).
Jembatan Kali Bodri Kendal — Jateng (yang direhab antara bulan September-
Oktober 2007) telah mengalami kerusakan lantai beton. Kerusakan ini kemungkinan
disebabkan oleh pekerjaan pada pelaksanaan.

Sistem Data Base Jembatan yang berbasis Web sudah bisa diaplikasikan.

Waktu yang diperlukan untuk transfer data ke pusat penyimpanan data ( hosting
data ) membutuhkan waktu sangat lama.

Saran

Pihak pengelola jembatan perlu diinformasikan mengenai kondisi jembatan yang
mengalami kerusakan struktural dan parah.

Perlu dipikirkan waktu khusus, sumber daya manusia dan biaya rutin untuk
membantu dalam mengelola operasional web .

Perlu dilakukan pengembangan sistem manajemen jaringan untuk mendukung

kelancaran transfer data.
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KATA PENGANTAR

Tujuan dari kegiatan ini adalah Menyusun, mengumpulkan dan mengolah, serta

menampilkan data-data berbagai tipe jembatan dalam sistem database.

Sasaran dari kegiatan ini adalah :

a. Tahun Anggara 2006, Pengembangan Sistem data base dan up dating data-data
tentang kondisi berbagai tipe jembatan di Jalan Nasional Pantura Banten dan
Jabar dalam sistem database.

b. Tahun Anggaran 2007, Pengembangan Sistem data base dan up dating data-data
"tentang kondisi berbagai tipe jembatan dengan skala prioritas panjang bentang
30 meter di Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa Timur dalam sistem
database.

Tahapan-tahapan yang harus dilalui adalah Tahap persiapan, kemudian dilanjutkan ke
tahap pengembangan sistem. Tahapan selanjutnya pengumpulan data sengan
melakukan survei sesuai dengan lokasi yang telah ditentukan, akan tetapi karena ada
kebijakan dan: pusat yang berkaitan dehgan perjalan dinas maka survei hanya bisa
dilakukan di Pantura Jateng dan Jatim, sedangkan untuk lokasi Jalintim Lampung tidak
dilakukan. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi dan penyusunan laporan.

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan Anggaran Tahun 2007 adalah Sistem data base

dengan data-data yang sudah di up date berbagai tipe jembatan dengan skala prioritas

panjang bentang 2 30 meter di Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa

Timur.

Pada kesempatan ini, kami (tim pelakséna) berterima kasih sebesar-besarnya kepada

semua pihak (Koordinator Kegiatan, Tim Teknis, para Nara Sumber dan lainnya yang

tidak disebutkan di sini) yang tetah membantu sehingga terlaksananya kegiatan ini.

Diharapkan program ini dapat bermanfaat sesuai Luaran, yaitu “Prototipe Software Sistem

Manajemen Jembatan Indonesia” (SIMAJI).

Bandung, Desember 2007
Tim Pelaksana Kegiatan
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN
SISTEM DATA BASE DAN UAP DATING DATA
BIDANG JEMBATAN

BMS (Bridge Management System) telah diterapkan di indonesia sejak tahun 1992.
Teknologi informasi yang berkembang pesat saat ini, maka diperlukan
pengembangén sistem data base berbasis web. Sistem ini diharapkan bisa
diimplementasikan di Pemerintah pusat, propinsi dan kabupaten/kota.

Pada 'Fahun Anggaran 2007 pengembangan sistem data base jembatan sudah
dapat diaplikasi dari versi off line ke versi on line. Jadi Simaji (Sistem Manajemen
Jembatan Indonesia) sudah dapat di publish atau diakses lewat internet/web secara
on line.

Survei jembatan dilakukan sesuai lokasi yang telah ditentukan, yaitu Jalan Nasional
Pantura Jateng dan Jatim. Sedangkan lokasi Jalintim Lampung tidak dilakukan,
karena ada kebijakan dari pusat mengenai pengambilan dana perjalanan dinas.
Sebagian besar jembatan (di Jateng 94% dan Jatim 87,8%) mengalami kerusakan
ringan. Sedangkan Jembatan-jembatan yang mengalami retak struktural (di Jateng
5,4% dan Jatim 10,2%) dan parah (di Jateng 0,6% dan Jatim 1,8%), sebagian besar
dibangun sebelum tahun 1985.
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BAB |
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Data Base bidang jembatan selama ini sudah ada yaitu BMS (Bridge Mangemen System)
1992, tetapi dengan perkembangan teknologi informasi dan perubahan data-data
jembatan yang ada khususnya di Jalan Nasioanl Pantura memerlukan suatu sistem data
base yang baru. Untuk itulah perlu dilakukan up dating data base yang sudah ada (data
BMS 1992) dengan menggunakan sistem data base yang merupakan hasil
pengembangan dari BMS92.

Pada TA. 2006 yang lalu, telah mensurvei jembatan di Jalan Nasional Pantura Banten
dan Jabar. Di Pantura Jabar, Sebanyak 38 jembatan mengalami kerusakan struktural
dan 5 buah Jembatan dalam kondisi yang kritis. Sedangkan di Pantura Banten, sebanyak
15 jembatan rusak secara struktural.

Untuk Tahun Anggaran 2007 direncanakan melakukan survei jembatan di Jalan
Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa Timur, Jalintim Lampung. Namun karena
terkendala oleh SDM (sumber daya manusia), waktu dan kebijakan dari pusat mengenai
perjalanan dinas. Maka survei diprioritaskan pada jembatan dengan panjang bentang
2 30 meter di Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa Timur, sedangkan

Jalintim Lampung tidak dilakukan.
1.2 Tujuan dan sasaran

Tujuan dari kegiatan ini adalah : -

Mengembangkan Sistem Data Base Jembatan berbasis Web dengan meng-update data-

data berbagai tipe jembatan, dengan memprioritaskan panjang bentang jembatan >

30 meter di Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Sasaran dari kegiatan ini adalah :

a. Tahun Anggara 2006, Pengembangan Sistem Data Base berbasis Web dan Up
Dating data-data tentang kondisi berbagai tipe jembatan di Jalan Nasional Pantura
Banten dan Jabar dalam sistem database.

b. Tahun Anggaran 2007, Pengembangan Sistem Data Base berbasis Web dan Up
Dating data-data tentang kondisi berbagai tipe jembatan dengan memprioritaskan
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panjang bentang jembatan 2 30 meter di Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah
dan Jawa Timur dalam sistem database.

1.3 Luaran

Sistem data base berbasis Web dengan data-data yang sudah di up date dari berbagai
tipe jembatan, dengan memprioritaskan panjang bentang jembatan = 30 meter di
Jalan Nasional Pantura Jawa Tengah dan Jawa Timur.

1.4 Hasil

Prototipe sistem data base jembatan berbasis web di Indonesia, yang merupakan salah
satu alternatif sistem data base bagi pengelola jembatan baik bagi pemerintah pusat
maupun di daerah. '

1.5 Manfaat

Kegiatan ini bermanfaat untuk pemerintah/pengelola menjadi lebih optimal dalam
pengelolaan dan memudahkan bagi pengguna yang ingin mendapatkan data informasi
tentang jembatan di lokasi yang telah disurvei.

1.6 Dampak

Diharapkan bisa meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam program pemeliharan dan
pengelolaan jembatan di Indonesia.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

Sistem Manajemen Jembatan dikembangkan dengan fungsi untuk membuat rencana
kegiatan jembatan, pelaksanaan dan pemantauan berdasarkan kebijaksanaan secara
menyeluruh. Dengan sistem ini, kondisi jembatan dapat dipantau dan ditentukan beberapa
tindakan yang diperlukan untuk meyakinkan bahwa jembatan dalam keadaan aman dan
nyaman, dengan dana yang optimum untuk melakukan pekerjaan jembatan (Panduan
Sistem lnfo;;masi Manajemen IBMS, Direktorat Jenderal Bina Marga dan AusAID,
Februari 1993). Pemeriksaan jembatan adalah salah satu komponen yang paling penting
dalam sistem informasii manajemen jembatan. Karena terdapat hubungan antara kondisi
jembatan dengan rencana pemeliharaan atau peningkatan jembatan dalam waktu
mendatang. Jenis Pemeriksaan yang utama adalah sebagai berikut :

e Pemeriksaan Inventarisasi

¢ Pemeriksaan Rutin

e Pemeriksaan Detail

e Pemeriksaan Khusus

* Pemeriksaan Sewaktu-waktu
(Panduan Pemeriksaan Jembatan, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan Badan Litbang
Departemen Pekerjaan Umum - Japan International Cooperation Agency, Februari
2006).

Sistem Data Base Jembatan ini merupakan pengembangan dari sistem data base yang ada
sebelumnya. Sejarah pengembangannya dari yang pertama hingga kini sebagai berikut :

2.1 BMS (BRIDGE MANAGEMENT SYSTEM) 92

Secara garis besar sistem data base jembatan ini antara lain sebagai berikut :
1. Program berbasis DOS
Dioperasikan pada operating sistem DOS.
2. Bekerja dalam software komputer yang berdiri sendiri (stand alone computer)
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Hanya dapat dioperasikan pada satu perangkat lunak (soft ware) komputer saja, tidak
dalam sistem jaringan.

3. Format penyajian dalam bentuk kolom dan lajur
Disajikan dalam format kolom dan lajur,

4. Sistem pembaruan data dengan cara mengganti/ data lama terhapus (replacement data)
Keluaran dalam bentuk file (disk) dan cetak (form)

6. Pembaruan data-data acuan (code, manual, standar, pedoman, harga secara manual/
masing-masing)

W OF PURLIC MOSDS

DIRECTONRATL GEMEISYE OF M GHNAYS

DIRLCIONATL OF PLAMMI MG

BRIDGE MANAGEMENT SYSTEM PROJECT

Gambar 2.1 Tampilan muka BMS tahun 1992

2.2 SIMAJI (SISTEM MANAJEMEN JEMBATAN INDONESIA)

Program ini merupakan pengembangan dari BMS 92, dalam sistem jaringan yang terbatas.
Dalam sistem ini sudah menggunakan sistem window dan secara garis besar antara lain,

adalah sebagai berikut:

BAB Il - Kajian Pustaka -2




1. Pengoperasian program dengan menggunakan program Microsoft Windows 98SE, ME,
2000, XP atau yang lebih baru.

2. Penyimpanan data terpusat dalam suatu jaringan sistem informasi jembatan (database
server)

Data yang tersimpan dalam program terpusat dalam satu server yang bias diakses dalam
suatu jaringan internal balai jembatan dan bersifat terbatas.

3. Penyajian kondisi jembatan berupa data visual
Penyajian atau tampilan kondisi jembatan selain data teknis mengenai jembatan juga
dapat ditampilkan gambar teknis/sketsa, foto-foto Iapangén‘ .termasuk foto kerusakan-
kerusakan,sehingga dapat dengan jelas melihat data-data jembatan sesuai dengan data
hasil pemeriksaan lapangan.

4. Sistem histori dalam pembaruan data (data updating)

Perekaman data tidak mengubah data yang sudah ada dalam database, tetapi
menambah data baru termasuk keterangan lain sesuai dengan formulir pemeriksaan
lapangan, sehingga dapat dilihat data sebelumnya untuk dievaluasi atau monitoring.

5. Aplikasi sistem yang mudah dan interaktif bagi pengguna sistem terutama pengguna
computer.Tampilan dibuat sedemikian rupa, nomor jembatan disesuaikan dengan Badan
Pusat Statistik, hingga kode wilayah kabupaten/kota, dengan bahasa yang disesuaikan,
dengan gambar/simbul yang lebih jelas disamping keterangannya agar lebih mudah
dipahami atau mudah dioperasikan oleh pengguna program.
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Gambar 2.2 Tampilan muka Simaji yang merupakan pengembangan BMS 92

2.3 DATA BASE JEMBATAN (BERBASIS WEB)

Penyusunan data base jembatan merupakan pengembangan dari sistem data base
jembatan sebelumnya (BMS 92 dan SIMAJI). Dalam sistem ini Secara umum adalah sebagai
berikut :
1. Menggunakan Teknologi Web Based
Dalam sistem data base jembatan ini menggunakan teknologi yang berbasis web.
2. Bisa di akses online Via Internet
Semua data yang ada pada sistem ini bisa diakses melalui internet, bisa kapan dan
dimana.
3. Database MySQL bahasa pemograman PHP
Bahasa pemograman yang dipakai untuk data base adalah bahasa pemograman PHP.
4. Sistem database terpusat
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Sistem data base jembatan terpusat pada suatu tempat penyimpanan (server).

5. Multi user / multi domain / Multi OS
Sistem data base ini bisa diakses bersama-sama secara simultan dan semua domain
serta tidak hanya menggunakan operating system windows aja.
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2.3 Tampilan muka Simaji berbasis web
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Gambar 2.4 Konsep Simaji berbasis web
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BAB il
METODOLOGI

3.1 Kerangka Pemikiran
a. Tahap | (Persiapan)

Pada Tahap ini dilakukan penyiapan bahan-bahan literatur dari berbagai macam pustaka,
sebagai masukan untuk penyusunan data base jembatan.

b. Tahap Il (Pengembangan Sistem)

Tahap Il adalah Pengembangan sistem data base jembatan yang merupakan dari BMS92.
Data base yang baru ini berbasis Web dengan menyempurnakan tampilannya dan format
formulir pemeriksaan jembatan (BMS92). Misalnya, penambahan sistem penomoran formulir
pemeriksaan, penentuan sistem koordinat untuk letak jembatan, penyediaan untuk gambar
foto jembatan dan kerusakannya, dan lain-lain.

c. Tahap lll (Pengumpulan data)

Proses pengumpulan data lapangan dengan lokasi yang telah ditentukan dan menganalisa
dari data-data yang telah dikumpulkan. Dalam tahapan ini juga dilakukan uji coba program,
untuk menyempurnakannya sesuai dengan kebutuhan dan keinginan user program tersebut.

d. Tahap IV (Tahap evaluasi dan penyusunan laporan)

Tahap evaluasi dan penyusunan laporan merupakan tahap akhir yang diharapkan
menampilkan data-data jembatan, evaluasi mengenai sistem data base jembatan yang telah
dibuat.
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Gambar 3.1 Bagén Alir Pengembangan Sistem Data Base Jembatan

3.2 Lokasi

Lokasi survei jembatan adalah Jalan Nasional Pantura Jateng dan Jatim.
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Gambar 3.3 : Lokasi survei di Pantura Jatim
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

4.1 Survei Lapangan

Tim survei telah melakukan survei sesuai dengan lokasi yang telah ditentukan yaitu
jembatan pada Jalan Nasional Pantura Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur (lihat
‘bagian 3.2 tentang lokasi). Survei jembatan diprioritaskan pada jembatan yang
mempunyai paﬁjang bentang 2 30 meter.

Dari jembatan-jembatan yang telah disurvei, hampir semuanya kurang pemeliharaan.
Sebagian besar jembatan mengalami kerusakan ringan (nilai kondisinya 1 dan 2), jadi
hanya memerlukan pemeliharaan rutin dan pemeliharaaan berkala. Namun ada
beberapa jembatan yang mengalami kerusakan struktur (nilai kondisi 3) dan mengalami
kerusakan parah yang memerlukan tindakan secepatnya ( nilai kondisi 4).

A. Pantura Jateng

Di Jalan Nasional Pantura Jateng, sebanyak 485 buah jembatan telah disurvei dari
bentang yang terpendek 3 m dan terpanjang 175,5 m (Jembatan Kuto Baru).

Tingkat kerusakan yang telah terjadi pada jembatan-jembatan tersebut adalah sebagai
berikut :

* Kerusakan ringan sebanyak 456 buah jembatan (94%).

e Kerusakan struktural sebanyak 26 buah jembatan(5,4%).

*» Kerusakan parah sebanyak 3 buah jembatan (0,6%).

Jembatan-jembatan yang telah mengalami kerusakan struktural dan parah sebagian
besar telah berumur lebih dari 20 tahun ( jembatan dibangun antara tahun 1970 dan
1985), untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Lampiran A.

Khusus untuk Jembatan Kali Bodri Kendal-Jateng, kerusakan (retak-retak) lantai yang
terjadi kemungkinan diakibatkan oleh pelaksanaan pekerjaan beton pada saat rehab
jembatan tersebut, yang dilakukan antara bulan September dan Oktober 2007.
Jembatan-jembatan yang telah mengalami kerusakan parah, seharusnya segera
dilakukan tindakan penanganan secepatnya.
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Tabel berikut ini menampilkan jembatan-jembatan yang telah mengalami rusak parah di
jalur Pantura Jawa Tengah.

NO NAMA LOKASI JENIS KERUSAKAN
JEMBATAN (KM) »
1. TRENGGULI PKL. 1. Sandaran hirizontal mengalami penurunan mutu cat

No0.24.001.005 97+780 - :
TIPE: MBI/ GT! (Brebes) 2. Drainase lantai tersumbat

(12,3 m) 3. Gelagar (Beton) retak, karat pada besi tulangan
Tahun 1972 4. Lapisan perkerasan aspal beflubang
5. Expansiont joint terisinya joint
- 6. Gelagar (Baja) berkarat

7. Pipa cucuran tersumbat

8. Lantai mengalami retak

2. KALI BODRI A SMG. 1. Lapisan perkerasan aspal berlubang
NO.24.008.002 A 35+140

TIPE: RBA (Kendal) 2. Pipa cucuran tersumbat
(120 m) 3. Batang diagonal perubahan bentuk
Tahun 1985.’ 4. Rangka mengalami penurunan mutu cat
rehab lantai
Tahun 2007 5. Lantai retak , bagian yang hilang

6. Perletakan (karet)tertutup kotoran

7 .Expansiont joint retak

8 .Trotoar retak

3. BANGGI SMG. 1. Lantai beton retak, tulangan terlihat
NO.24.094.004 115+710
TIPE: MBI (Rembang)
(7,1m) 3. Pipa cucuran tersumbat
Tahun 1991

2. Gelagar baja berkarat, keropos

Berikut ini adalah sebagian dari foto-foto kerusakan jembatan, yang telah mengalami
rusak parah di Pantura Jawa Tengah.
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Gambar 4.2 : Karat pada gelagar Jembatan Trengguli

BAB |V - Hasil Pengembangan IV-3




Gambar 4.6 : Kerusakan aspal dan lantai pada Jembatan K. Bodri A
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Gambar 4.3 : Retak/pecah pada lantai Jembatan K. Bodri A

Gambar 4.4 : Kerusakan aspal dan lantai pada Jembatan K. Bodri A
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Gambar 4.7 : Sebagian bekisting lantai Jembatan K. Bodri A telah dibuka

Gambar 4.8 : Kerusakan lantai beton pada Jembatan Banggi
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3.3 Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data jembatan dilakukan dengan mengelompokkan berdasarkan nomor link
jalan dan mengurutkannya sesuai nomor urut jembatan.
Pengambilan data jembatan dengan cara sebagai berikut:
a. Jembatan dengan bentang 230 m, data-data yang diambil antara lain :
% Foto-foto jembatan dan kerusakannya
% Koordinat (Lintang dan Bujur) dengan alat GPS
< Kerusakan jembatan secara visual dengan form BMS 92, yang sudah dikembangkan.
+» Sketsa Jembatan
b. Jembatan déngan bentang antara 10 dan 30 m :
1. Minimal bila ada kerusakan struktural (Nk>3) , maka data-data yang diambil :
- Foto-foto jembatan dan kerusakannya
- Koordinat (Lintang dan Bujur) dengan alat GPS
- Kerusakan jembatan secara visual dengan form BMS 92, yang sudah dikembangkan.
- Sketsa Jembatan
2. Mengalami kerusakan ringan , maka data-data yang diambil :
- Foto-foto jembatan dan kerusakannya
- Koordinat (Lintang dan Bujur) dengan alat GPS
- Kerusakan jembatan secara visual secara umum (yaitu kerusakan bangunan atas,
bangunan bawah dan daerah aliran sungai).
c. Jembatan dengan bentang <10 m, maka data-data yang diambil :
% Foto-foto jembatan dan kerusakannya
% Koordinat (Lintang dan Bujur) dengan alat GPS
< Kerusakan jembatan secara visual secara umum (yaitu kerusakan bangunan atas,

bangunan bawah dan daerah aliran sungai).

3.4 Teknik Analisa

Analisa yang dilakukan dengan pemeriksaan visual setiap elemen jembatan, sehingga
keluarlah nilai kondisi jembatan. Dalam pemeriksaan jembatan mengacu pada panduan
Pemeriksaan Jembatan BMS 92. Dengan nilai kondisi jembatan ini pengelola dapat

menentukan program perencanaan terhadap jembatan tersebut.
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. Gambar 4.9 : kondisi gelagar baja Jembatan Banggi

B. Pantura Jatim

Di Jalan Nasional Pantura Jatim, sebanyak 443 buah jembatan telah disurvei dengan
bentang terpendek 3 m dan terpanjang 260 m (Jembatan Cincin Baru).

Tingkat kerusakan yang telah terjadi pada jembatan-jembatan tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Kerusakan ringan sebanyak 389 buah jembatan (87,8%).

2. Kerusakan struktural sebanyak 46 buah jembatan(10,4%).

3. Kerusakan parah sebanyak 8 buah jembatan (1,8%).

Jembatan-jembatan yang telah mengalami kerusakan struktural dan parah sebagian
besar dibangun sebelum tahun 1985, seperti terlampir dalam Lampiran B. Jembatan-
jembatan yang telah mengalami kerusakan parah seharusnya segera dilakukan tindakan
penanganan.

Tabel berikut ini menampilkan beberapa jembatan yang telah mengalami rusak parah di

Pantura Jatim.
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NO NAMA LOKASI
JEMBATAN (KM) JENIS KERUSAKAN
L PORONG ITI B SBY. |1. Aliran sungai terdapat tumpukan sampah dan muka air
NO.28.017.020.B | 33+750 | dangkal (muka air mengenai gelagar)
(Cadin-Sidoarjo) 2. Gelagar mengalami karat
3. Lantai keropos
4. Lapisan aspal berlebihan
5. Exspansion joint mengalami retak
6. Drainase lantai dan pipa cucuran tersumbat
2. SUMBER WETAN SBY. |1. Parapet retak / belah
No0.28.019.022 73+540 |2. Pelengkung pelapukan bata dan bagian yang hilang
TIPE: ESI 3. Dinding tegak Pelengkung retak dan pasangan yang
(3.8 M) metnggembu_mg - ~
(Ca din:Paswuan) 4. Aliar sungai terjadi hambatan
3. JURANG JERO SBY. |1. Parapet pecah
NO.28.019.025 78+540 |2. Pelengkung bata retak
TIPE: ESI 3. Dinding penahan tanah pecah
Bi1M)
(Cadin-Pasuruan) '
4, ROHANA B SBY. 1. Lapisan perkerasan aspal retak dan bergelombang
No0.28.024.006.B | 205+900 |2. Tiang, horizontal sandaran mengalami penurunan mutu
TIPE; GBI cat
(102 #) 4~ Golagar (Baja) pedearat
S .Ge
(Cadin situbondo) 5. Pilarg(’Baja) éerkarat
6. Oprit mengalami penurunan
5. KETAPANG SBY. | 1. Lapisan aspal retak
NO.28.025.005 280+400 73 "Ajiran sungai tersumbat
n(P;MTT 3. Lantai pecah
(Cadin Banyuwangi) . :
6. JEMBEL SBY. |1. Gelagar baja korosi
NO0.20.031.005 107+410 |2. Abutment pecah
TIPE: MBI 3. Lantai keropos
(7.6 M) 4. Dinding penahan tanah pecah
(Cadin Tuban) 5. Pipa cucuran tersumbat
6. Lapisan aspal bergelombang
7. Tiang sandaran pecch
7. GADON B SBY. | 1. Lapisan aspal berlubang
NOW?ISPEMG'(I)? B | 1354030 I3 "sandaran horizontal ada bag.yang hilang
(58.5 M) 3. Pipa cucuran tersumbat dan kurang panjang

(Cadin Tuban)

4. Lantai keropos

5. Parapet pecah

6. Gelagar retak/pecah

7. Abutment(Pas.Batu) pecah
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Dibawah ini merupakan sebagian dari foto-foto jembatan-jembatan yang mengalami
: kerusakan parah.

>

Gambar 4.10 : Kondisi struktur utama plengkung Jembatan Sumber Wetan

Gambar 4.11 : Kondisi struktur utama plengkung Jembatan Jurang Jero
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Gambar 4.12 : Gelagar berkarat Jembatan Rohana B

Gambar 4.13 : Penyangga gelagar sementara Jembatan Rohana B
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Gambar 4.15 : Kondisi lantai Jembatan Gadon B
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Gambar 4.16 : Kondisi gelagar Jembatan Gadon B

Gambar 4.17 : Cross beam berkarat pada Jembatan Bogor Kerep
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Gambar 4.18 : Perletakan berkarat pada Jembatan Bogor Kerep

4.2 Hasil Pengembangan Sistem Data Base Jembatan

Hasil pengembangan Sistem Data Base Jembatan ada dua versi yaitu Versi Off Line

dan Versi On line.

A. Versi Off Line (localhost/simaji)

Menu utama dari sistem Data Base Jembatan versi off line terdiri dari Set Up,

Perekaman, Monitoring, Pencarian, Pengguna, Profil dan Sinkronisasi. Menu-menu

tersebut mempunyai fungsi sebagai berikut :

Set up, mempunyai fasilitas untuk mencatat dan merubah data-data pokok yang
digunakan sebagai acuan pencatatan tentang jembatan.

Perekaman, berfungsi untuk merekam hasil pemeriksaan jembatan.

Monitoring, berfungsi untuk memonitor mengenai nilai kondisi jembatan

Pencarian, berfungsi untuk melakukan pencarian berupa teks dan grafis

Pengguna, sebagai fasilitas untuk menambah danenghapus pengguna

Profil, menu untuk mengganti passwords penggunan
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- Sinkronisasi, sinkronisasi data dari antara SIMAJI Versi Off Line ke Versi On Line.
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Gambar 4.19 : Tampilan Muka dari SIMAJI Versi Off Line a
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Gambar 4.20 : Menu Utama dari SIMAJI Versi Off Line
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Gambar 4.21 : Menu Perekaman dari SIMAJI Versi Off Line

B. Versi On Line ( www.simaji.com dan www.simaji.net )

Versi On Line www.simaji.com, bisa digunakan oleh seluruh pengguna internet.
Tampilan muka dari Versi ini adalah sebagai berikut :

1. Menu Berita, menampilkan berita tentang jembatan dan ke-PU-an.

Menu Navigasi, menampilkan informasi seputar SIMAJI

Artikel, memuat artikel yang berkaitan dengan jembatan

Menu Shoutbox, merupakan ruang komunikasi dialog antara pengguna-pengelola
atau pengguna-pengguna web site.

Menu Banner, fasilitas menu yang menghubungkan dengan wibesite yang lain.

6. Menu Simaji, menampilkan tentang nama, lokasi dan kondisi jembatan.

b N

o
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Gambar 4.22 : Tampilan Muka dari www.simaji.com
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Gambar 4.23 : Tampilan kondisi jembatan dari www.simaji.com
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Sedangkan www.simaji.net hanya diperuntukkan khusus bagi pengelola sistem ini,

; semua menunya sama dengan Simaji Versi Off Line.
) SIMAN - Sistem . internet Explorer e,
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Gambar 4.24 : Tampilan Muka dari www.simaiji.net
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Gambar 4.25 : ampilan menu utama dari www.simaiji.net
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4.3 Evaluasi Hasil Pengembangan Sistem Data Base Jembatan

Sistem data base jembatan yang berbasis web ini sudah bisa digunakan, baik yang versi
off line maupun yang on line. Beberapa kendala yang dihadapi yaitu :

1. Masih diperiukan peta yang standar, sehingga tampilan dari jembatan tidak begitu
melesat jauh dari jalur peta jalan.

2. Masih dibutuhkan waktu yang lama untuk mentransfer data dari server simaji di balai
jembatan (versi off line) ke data hosting (versi on line, hal ini dikarenakan
ketidakstabilan jaringan di Pusjatan.

3. Penyimpanan data-data jembatan versi on line pada saat ini masih dilakukan
penyimpanan (hosting) di luar Pusjatan.
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BAGIAN V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Hasil survei jembatan di Jalan Nasional Pantura Jateng dan Jatim, sebagian besar |
jembatan mengalami kerusakan ringan ( di Jateng 94% dan Jatim 87,8%). Sedangkan g
untuk jefpbatan yang mengalami kerusakan struktural dan parah, sebagian besar L
dibangun sebelum tahun 1985 (berumur lebih dari 20 tahun). §

2.  Jembatan Kali Bodri Kendal - Jateng (yang direhab antara bulan September-Oktober |
2007) telah mengalami kerusakan lantai beton. Kerusakan ini kemungkinan disebabkan
oleh pekerjaan pada pelaksanaan. ’

3. Pengembangan Sistem Data Base Jembatan yang berbasis Web sudah bisa
diaplikasikan.

4.  Waktu yang diperiukan untuk transfer data ke pusat penyimpanan data ( hosting data ) g

membutuhkan waktu sangat lama. ‘ i
5.2. SARAN

1. Pihak pengelola jembatan perlu diinformasikan mengenai kondisi jembatan yang
mengalami kerusakan struktural dan parah.

2. Perlu dipikirkan mengenai waktu, sumber daya manusia dan biaya rutin untuk
membantu dalam mengelola operasional web .

3. Perlu dilakukan pengembangan sistem manajemen jaringan untuk mendukung
kelancaran transfer data.
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